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RPS Keperawatan Dewasa Muskuloskeletal dll.. TA 2024-2025

VISI DAN MISI
PROGRAM SARJANA KEPERAWATAN DAN PROGRAM PROFESI


VISI :
Menjadi program pendidikan ners yang unggul, islami, kompetitif, dan pusat rujukan bagi pengembangan pendidikan tinggi keperawatan Islam di tingkat nasional tahun 2020 dan tingkat internasional tahun 2025.

MISI  :
1. Mengembangkan program pendidikan ners berkualitas yang berstandar nasional dengan keunggulan keperawatan klinik neurovaskuler dan menyesuaikan dengan standar internasional dengan dilandasi oleh nilai-nilai islami.
2. Melakukan riset-riset inovatif terus menerus untuk pengembangan IPTEK keperawatan dan menerapkannya untuk kemaslahatan umat.
3. Berperan aktif dalam mengembangkan program pengabdian masyarakat dan membina masyarakat melalui asuhan keperawatan islami serta berpartisipasi aktif strategis melalui organisasi profesi, asosiasi pendidikan ners, dan pemerintah di bidang kesehatan.
4. Mengembangkan jejaring bebas-aktif dalam pendidikan keperawatan di tingkat nasional maupun internasional.
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	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN: 
A. SIKAP: 
1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;
2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, dan etika;
3. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;
5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
6. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasila;
7. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;
8. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
9. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan;
10. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.
11. Mampu bertanggung gugat terhadap praktik profesional meliputi kemampuan menerima tanggung gugat terhadap keputusan dan tindakan profesional sesuai dengan lingkup praktik di bawah tanggungjawabnya, dan hukum/peraturan perundangan;
12. Mampu melaksanakan praktik keperawatan dengan prinsip etis dan peka budaya sesuai dengan Kode Etik Perawat Indonesia;
13. Memiliki sikap menghormati hak privasi, nilai budaya yang dianut dan martabat klien, menghormati hak klien untuk memilih dan menentukan sendiri asuhan keperawatan dan kesehatan yang diberikan, serta bertanggung jawab atas kerahasiaan dan keamanan informasi tertulis, verbal dan elektronik yang diperoleh dalam kapasitas sesuai dengan lingkup tanggungjawabnya.
14. Memiliki nilai-nilai islami yang berkemajuan sesuai Al Qur’an dan Assunah dalam penerapan asuhan keperawatan

B. PENGETAHUAN:
1. Menguasai  filosofi, paradigma, teori keperawatan,  khususnya konseptual model dan middle range theories;
2. Menguasai konsep teoritis ilmu biomedik;
3. Menguasai nilai-nilai kemanusiaan (humanity values);
4. Menguasai teknik, prinsip dan prosedur pelaksanaan  asuhan/ praktik keperawatan yang dilakukan secara mandiri atau berkelompok , pada bidang keilmuan keperawatan dasar, keperawatan medikal bedah, keperawatan anak, keperawatan maternitas, keperawatan jiwa, keperawatan keluarga, keperawatan gerontik, dan keperawatan komunitas, serta keperawatan gawatrurat dan bencana;
5. Menguasai konsep dan teknik penegakkan diagnosis asuhan keperawatan;
6. Menguasai konsep teoretis komunikasi terapeutik;  
7. Menguasai konsep, prinsip, dan teknik penyuluhan kesehatan sebagai bagian dari upaya pencegahan penularan penyakit pada level  primer, sekunder dan tertier;
8. Menguasai  prinsip dan prosedur bantuan hidup lanjut (advance life support) dan penanganan trauma (basic trauma cardiac life support/btcls)  pada kondisi kegawatdaruratan dan bencana;

C. KETERAMPILAN UMUM:
1. Bekerja di bidang keahlian pokok untuk jenis pekerjaan yang spesifik, dan memiliki kompetensi kerja yang minimal setara dengan standar kompetensi kerja profesinya;
2. Membuat keputusan yang independen dalam menjalankan pekerjaan profesinya berdasarkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif;
3. Menyusun laporan atau kertas kerja atau menghasilkan karya desain di bidang keahliannya berdasarkan kaidah rancangan dan prosedur baku, serta kode etik profesinya, yang  dapat diakses oleh masyarakat akademik;
4. Mengomunikasikan pemikiran/argumen atau karya inovasi yang bermanfaat bagi pengembangan profesi, dan kewirausahaan, yang dapat dipertanggungjawabkan secara  ilmiah dan etika profesi, kepada masyarakat terutama masyarakat profesinya;
5. Meningkatkan keahlian keprofesiannya pada bidang yang khusus melalui pelatihan dan pengalaman kerja;
6. Bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang profesinya sesuai dengan kode etik profesinya; 
7. Melakukan evaluasi secara kritis terhadap hasil kerja dan keputusan yang dibuat dalam melaksanakan pekerjaannya oleh dirinya sendiri dan oleh sejawat; 
8. Memimpin suatu tim kerja untuk memecahkan masalah pada bidang profesinya; 
9. Bekerja sama dengan profesi lain yang sebidang dalam menyelesaikan masalah pekerjaan bidang profesinya; 
10. Mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan masyarakat profesi dan kliennya; 
11. Mendokumentasikan, menyimpan, mengaudit, mengamankan, dan menemukan kembali data dan informasi untuk keperluan pengembangan hasil kerja profesinya; 
12. Meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri.

D. KETERAMPILAN KHUSUS:
1. Mampu memberikan asuhan keperawatan yang lengkap dan berkesinambungan yang menjamin keselamatan klien (patient safety) sesuai standar asuhan keperawatan dan berdasarkan perencanaan keperawatan yang telah atau belum  tersedia;
2. Mampu memberikan asuhan keperawatan pada area spesialisasi (keperawatan medikal bedah, keperawatan anak, keperawatan maternitas, keperawatan jiwa, atau keperawatan komunitas (termasuk keperawatan keluarga dan keperawatan gerontik) sesuai dengan delegasi dari ners spesialis; 
3. Mampu melaksanakan prosedur penanganan trauma dasar dan jantung (basic trauma and cardiac life support/btcls) pada situasi gawat darurat/bencana sesuai standar dan kewenangannya;
4. Mampu memberikan (administering) obat oral, topical, nasal, parenteral, dan supositoria sesuai standar pemberian obat dan kewenangan yang didelegasikan;
5. Mampu menegakkan diagnosis keperawatan dengan kedalaman dan keluasan terbatas berdasarkan analisis data, informasi, dan hasil kajian dari berbagai sumber untuk menetapkan prioritas asuhan keperawatan;
6. Mampu menyusun dan mengimplementasikan perencanaan asuhan keperawatansesuai standar asuhan keperawatan dan kode etik perawat, yang peka budaya, menghargai keragaman etnik, agama dan faktor lain dari klien individu, keluarga dan masyarakat;
7. Mampu melakukan tindakan asuhan keperawatan atas perubahan kondisi klien yang tidak diharapkan secara cepatdan tepat dan melaporkan kondisi dan tindakan asuhan kepada penanggung jawab perawatan;
8. Mampu melakukan evaluasi dan revisi rencana asuhan keperawatan secara reguler dengan/atau tanpa tim kesehatan lain;
9. Mampu melakukan komunikasi terapeutik dengan klien dan memberikan informasi yang akurat kepada klien dan/atau keluarga /pendamping/penasehat utnuk mendapatkan persetujuan keperawatan yang menjadi tanggung jawabnya;
10. Mampu melakukan studi kasus secara teratur dengan cara refleksi, telaah kritis, dan evaluasi serta peer review tentang praktik keperawatan yang dilaksanakannya;
11. Mampu melaksanakan penanganan bencana sesuai sop;
12. Mampu melakukan upaya pencegahan terjadinya pelanggaran dalam praktik asuhan keperawatan;
13. Mampu mengelola sistem pelayanan keperawatan dalam satu unit ruang rawatdalam lingkup tanggungjawabnya; 
14. Mampu melakukan penelitian dalam bidang keperawatan  untuk menghasilkan langkah-langkah pengembangan strategis organisasi;
15. Mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program promosi kesehatan, melalui kerjasama dengan sesama perawat, profesional lain serta kelompok masyarakat untuk mengurangi angka kesakitan, meningkatkan gaya hidup dan lingkungan yang sehat. 
16. Mengaplikasikan nilai al-islam dan kemuhammadiyahan dalam asuhan keperawatan melalui profesi
17. Mampu melakukan tindakan asuhan keperawatan neurovaskuler  pada perubahan kondisi klien berbagai tingkat usia 
18. Mampu menerapkan berbagai bahasa internasional dalam kegiatan profesi maupun diluar profesi


	
	Mata Kuliah:
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran Ilmu Keperawatan Dasar, bila diberi data kasus, mahasiswa mampu:
1. Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem muskuloskeletal, integumen, persepsi sensori dan persarafan pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
2. Melakukan simulasi pendidikan kesehatan dengan kasus gangguan sistem muskuloskeletal, integumen, persepsi sensori dan persarafan pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
3. Mengintegrasikan hasil-hasil penelitian kedalam asuhan keperawatan dalam mengatasi masalah sistem muskuloskeletal, integumen, persepsi sensori dan persarafan
4. Melakukan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan pada sekelompok klien dengan gangguan sistem muskuloskeletal, integumen, persepsi sensori dan persarafan pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis
5. Melaksanakan fungsi advokasi pada kasus dengan gangguan sistem muskuloskeletal, integumen, persepsi sensori dan persarafan pada klien dewasa
6. Mendemonstrasikan intervensi keperawatan pada kasus dengan gangguan sistem musculoskeletal, integument, persepsi sensori dan persyarafan pada klien dewasa sesuai dengan standar yang berlaku dengan berfikir kreatif dan inovatif, sehingga menghasilkan pelayanan dan efisien dan efektif.


	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH
	Fokus mata ajar ini adalah pada pemenuhan kebutuhan klien dewasa dengan gangguan sistem muskuloskeletal, integumen, persepsi sensori dan persarafan. Pemberian asuhan keperawatan pada kasus gangguan sistem muskuloskeletal, integumen, persepsi sensori dan persarafan berdasarkan proses keperawatan dengan mengaplikasikan ilmu biomedik seperti biologi, histologi, biokimia,anatomi, fisiologi, patofisiologi, ilmu keperawatan medikal bedah, ilmu penyakit dalam, farmakologi, bedah, nutrisi dan rehabilitasi. Gangguan dari sistem tersebut meliputi gangguan peradangan, kelainan degenerative, trauma, yang termasuk dalam 10 kasus terbesar baik lokal, regional, nasional dan internasional. Lingkup bahasan mulai dari pengkajian sampai dengan evaluasi asuhan terhadap klien. Intervensi keperawatan meliputi terapi Modalitas Keperawatan pada berbagai kondisi termasuk terapi komplementer. Proses pembelajaran dilakukan melalui kuliah pakar, collaborative learning (CL) dan Belajar Berdasarkan Masalah (BDM), dan praktik laboratorium.


	PUSTAKA
	UTAMA:
Black J.M., Hawks J.H. (2014). Keperawatan Medikal Bedah: Manajemen Klinis untuk Hasil yang Diharapkan  (3-vol set). Edisi Bahasa Indonesia 8. Elsevier (Singapore) Pte.Ltd.

	
	PENDUKUNG:
a. Bulechek G.M., Butcher H.K., Dochterman J.M., Wagner C. (2013). Nursing Interventions Classifications (NIC). 6th edition. Mosby: Elsevier Inc.
b. Brunner&Suddarth’s. (2008) Textbook of Medical-Surgical Nursing 13th Edition, Lippincot Williams & Wilkins. 
c. Irawati., D., et.al.(2023). Dasar – Dasar Ilmu Biomedik Struktur dan Fungsi. Yayasan Kita Menulis. 
d. Nanda International. (2014). Nursing Diagnoses 2015-17: Definitions and Classification (Nanda International). Philladelphia: Wiley Blackwell
e. Moorhead S., Johnson M., Maas M.L., Swanson E. (2013). Nursing Outcomes Classifications (NOC): Measurement of Health Outcomes. 5th edition. Mosby: Elsevier Inc.
f. Waugh A., Grant A., Nurachmah E., Angriani R. (2011). Dasar-dasar Anatomi dan Fisiologi Ross dan Wilson. Edisi Indonesia 10. Elsevier (Singapore) Pte Ltd.



	MEDIA PEMBELAJARAN
	SOFTWARE:
PPt, Video, Jurnal 
	HARDWARE:
Al-Quran, Hadist, LCD & Laptop, Set laboratorium keperawatan medikal bedah

	TEAM TEACHING
	1. Ns. Diana Irawati, M. Kep., Sp. Kep.MB  (0821-25215616/(diana.irawati@umj.ac.id) 
2. Ns. Iyar Siswandi, M.Kep.Sp.Kep.MB (081384518240)/iyarsiswandi24@gmail.com 
3. Dr. Yani Sofiani.M.Kep.Sp.Kep.MB (081314415725)/(kmb.yani@gmail.com) 
4. Ns. Rizky Nugraha Agung.M.Kep.Sp.Kep.MB (085711109402) / rizki.nugraha@umj.ac.id )
5. Ns. Erwan Setyono. S.Kep. MN.(085211818882)/ erwan_setyono@gmail.com 



	MATA KULIAH SYARAT
	Ilmu Keperawatan Dasar, Biomedik


















RENCANA KEGIATAN PEMBELAJARAN
KMB DEWASA SISTEM MUSKULOSKELETAL, INTEGUMEN, PERSYARAFAN DAN SENSORI PERSEPSI
	
Minggu Ke
	
Tanggal
	
Capaian Akhir yang diharapkan (LO)
	
Bahan kajian
	Hasil Penelitian dan PkM 
	Kedalaman (isi dengan nomor 1 sd 3)
	Bentuk dan Metode Pembelajaran
	Asesmen/Penilaian
	Fasilitator/PJ

	
	
	
	
	
	
	Teori
	Praktikum
	Kriteria dan Bentuk Penilaian
	Indikator Penilaian
	Bobot Penilaian
	

	1
	Kelas A: Rabu, 27-09-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 26-09-2023
15.30 – 17.10 WIB


	
	· Informasi Program Pembelajaran KMB III
· Penugasan Mandiri dan Kelompok KMB III
	
	3
	Discovery learning (DL), perkuliahan, observasi, penugasan
	
	
	
	
	Iyar S

	
	Kelas A: Kamis, 28-09-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 28-09-2023
15.30 – 17.10 WIB


	Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem integumen pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
	· Anatomi, fisiologi, dan biokimia terkait sistem integumen
· Konsep Asuhan Keperawatan (Pengkajian, Pemeriksaan Fisik dan Diagnostik) pada klien gangguan sistem integumen
	
	2
	Discovery learning (DL), perkuliahan, penugasan
	Demonstrasi, berlatih dengan alat peraga
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Anatomi kulit
· Fisiologi kulit
· Pertumbuhan rambut dan kuku
· Data pengkajian dan anamnesis pasien gangguan sistem integumen
· Tehnik pemeriksaan fisik pasien gangguan sistem integumen
· Jenis pemeriksaan penunjang pasien gangguan sistem integumen
	Bentuk secara tertulis:
· Memaparkan struktur kulit dan lapisannya
· Memaparkan fungsi kulit sebagai proteksi, termoregulasi, sensasi, eksresi.
· Memaparkan mekanoreseptor kulit
· Memaparkan penyebab perubahan pada kulit
· Memaparkan cara melakukan anamnesis/wawancara sistem integumen secara umum, pada pasien luka bakar dan pressure ulcers.
· Memaparkan cara pemeriksaan fisik sistem integumen secara umum, pada pasien luka bakar dan pressure ulcers.
· Memaparkan jenis pemeriksaa penunjang dan persiapan pasien untuk diagnostik kelainan kulit. 
	3%
	Iyar S

	2
	Kelas A: Rabu, 04-10-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 03-10-2002
15.30 – 17.10 WIB

	Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem integumen pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
	· Asuhan keperawatan (pengkajian, analisa data, diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi secara komprehensif meliputi bio- psiko-sosio-spiritual) sistem integument (Pressure Ulcers)
	
	3
	SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi
	
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Konsep pressure ulcers 
· Konsep pengkajian pasien pressure ulcers 
· Masalah keperawatan pasie pressure ulcers 
· Intervensi keperawatan pasien pressure ulcers 

	Bentuk secara tertulis:
· Memaparkan definisi, tanda dan gejala, penyebab, penatalaksanaan pasien pressure ulcers 
· Memaparkan pengkajian pressure ulcers 
· Memaparkan patofisiologi pressure ulcers 
· Memaparkan masalah keperawatan berdasarkan kasus pasien pressure ulcers 
· Memaparkan intervensi mandiri dan kolaborasi pasien pressure ulcers 
	3%
	Iyar S

	
	Kelas A: Kamis, 05-10-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 05-10-2023
15.30 – 17.10 WIB

	Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem integumen pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
	· Asuhan keperawatan (pengkajian, analisa data, diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi secara komprehensif meliputi bio- psiko-sosio-spiritual) sistem integument (Luka Bakar)
	
	3
	SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi
	
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Konsep luka bakar 
· Konsep pengkajian pasien luka bakar
· Masalah keperawatan pasien luka bakar
· Intervensi keperawatan pasien luka bakar

	Bentuk secara tertulis:
· Memaparkan definisi, tanda dan gejala, penyebab, penatalaksanaan pasien luka bakar
· Memaparkan pengkajian luka bakar dengan metode rule’s of nine, derajat luka bakar
· Memaparkan patofisiologi luka bakar
· Memaparkan masalah keperawatan berdasarkan kasus pasien luka bakar
· Memaparkan intervensi mandiri dan kolaborasi pasien luka bakar
	3%
	Iyar S

	3
	Kelas A: Rabu, 11-10-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 10-10-2002
15.30 – 17.10 WIB

	· Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem integumen pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.

· Mengintegrasikan hasil-hasil penelitian dalam asuhan keperawatan dalam mengatasi masalah sistem integumen.
· Melakukan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan pada sekelompok klien dengan gangguan sistem integumen, pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
· Melaksanakan fungsi advokasi pada kasus dengan gangguan sistem integument pada klien dewasa

	· Presentasi Kasus Pressure Ulcer

· Presentasi hasil Riset terkait Pressure Ulcer

· Trend dan issue terkait gangguan sistem integumen: Pressure Ulcers

· Analisis masalah etik legal sistem integument (Pressure Ulcer)
	
	3
	Case study, SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi telaah jurnal.
	Project Based learning (PjBL)
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Pengkajian kasus pasien dengan pressure ulcers 
· Identifikasi masalah keperawatan sesuai kasus
· Intervensi keperawatan sesuai kasus
· Patofisiologi sesuai kasus
· Trend dan issue keperawatan integumen
· Masalah etik pada sistem integumen
	Bentuk secara tertulis:
· Memaparkan data fokus sesuai kasus
· Memaparkan masalah keperawatan
· Intervensi keperawatan mandiri dan kolaborasi sesuai kasus
· Memaparkan dan mengintegrasikan hasil penelitian sesuai dengan kasus
· Memaparkan masalah etik pada sistem integumen
	5%
	Iyar S

	
	Kelas A: Kamis, 12-10-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 12-10-2023
15.30 – 17.10 WIB

	· Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem integumen pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.

· Mengintegrasikan hasil-hasil penelitian dalam asuhan keperawatan dalam mengatasi masalah sistem integumen.
· Melakukan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan pada sekelompok klien dengan gangguan sistem integumen, pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
· Melaksanakan fungsi advokasi pada kasus dengan gangguan sistem integument pada klien dewasa
	· Presentasi Kasus Luka Bakar
· Presentasi hasil penelitian Terkait Luka Bakar
· Trend dan issue terkait gangguan sistem Integumen : Luka Bakar
· Analisis masalah etik legal sistem integument : Luka Bakar
	
	3
	Case study, SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi telaah jurnal.
	Project Based learning (PjBL)
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Pengkajian kasus pasien dengan luka bakar 
· Identifikasi masalah keperawatan sesuai kasus
· Intervensi keperawatan sesuai kasus
· Patofisiologi sesuai kasus
· Trend dan issue keperawatan integumen
· Masalah etik pada sistem integumen
	Bentuk secara tertulis:
· Memaparkan data fokus sesuai kasus
· Memaparkan masalah keperawatan
· Intervensi keperawatan mandiri dan kolaborasi sesuai kasus
· Memaparkan dan mengintegrasikan hasil penelitian sesuai dengan kasus
· Memaparkan masalah etik pada sistem integumen
	5%
	Iyar S

	4
	Kelas A: Rabu, 18-10-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 17-10-2002
15.30 – 17.10 WIB

	Melakukan simulasi pendidikan kesehatan dengan kasus gangguan sistem integumen, pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis
	Presentasi Health Education Project pada pasien gangguan sistem integument: Pressure Ulcer dan Luka Bakar
	
	3
	
	Project Based learning (PjBL)
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Media edukasi pasien gangguan sistem integumen
· Role play edukasi pasien gangguan sistem integumen

	Bentuk secara tertulis:
· Materi edukasi pasien ganggguan sistem integumen


	2%
	Iyar S

	
	Kelas A: Kamis, 19-10-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 19-10-2023
15.30 – 17.10 WIB

	Mendemonstrasikan intervensi keperawatan pada kasus dengan gangguan sistem sistem integumen, pada klien dewasa sesuai dengan standar yang berlaku dengan berfikir kreatif dan inovatif sehingga menghasilkan pelayanan yang efisien dan efektif.
	Skill lab:
· Wound care
· Pain management
	
	3
	Diskusi, penugasan, observasi
	Demonstrasi, skill lab, Discovery Learning (DL), pendampingan dengan klien probandus.
	Dapat mendemonstrasikan intervensi keperawatan pada kasus dengan gangguan sistem sistem integumen.
	Dapat mendemonstrasikan intervensi keperawatan 
· Wound care
· Pain management

	5%
	Iyar S

	5
	Kelas A: Rabu, 25-10-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 24-10-2002
15.30 – 17.10 WIB

	Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem sensori persepsi pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
	· Anatomi, fisiologi, dan biokimia terkait sistem sensori persepsi
Konsep Asuhan Keperawatan (Pengkajian, Pemeriksaan Fisik dan Diagnostik) pada klien gangguan sistem sensori persepsi.
	
	2
	Discovery learning (DL), diskusi, penugasan
	Demonstrasi, berlatih dengan alat peraga
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Anatomi pengelihatan dan pendengaran
· Fisiologi pengelihatan dan pendengaran
· Pengkajian sistem sensor persepsi
· Pemeriksaan fisik pasien gangguan sistem sensori persepsi
Pemeriksaan fisik pasien gangguan sistem sensori persepsi
	Bentuk secara tertulis:
· Anatomi fisiologi sistem pengelihatan dan pendengaran
· Pengkajian umum sistem sensori persepsi, pasien OMSK, katarak dan glaukoma
· Pemeriksaan fisik pasien OMSK, Gloukoma, katarak
· Pemeriksaan penunjang pasien OMSK, glaukoma dan katarak
	3%
	Rizky NA

	
	Kelas A: Kamis, 26-10-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 26-10-2023
15.30 – 17.10 WIB

	Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem sensori persepsi pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
	Konsep Asuhan keperawatan (pengkajian, analisa data, diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi secara komprehensif meliputi bio- psiko-sosio-spiritual) sistem sensori persepsi: Gloukoma, Katarak dan OMSK
	
	3
	SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi
	
	Tuntas dapat menjelaskan:
Konsep asuhan keperawatan pasien dengan katarak, gloukoma dan OMSK
	Bentuk secara tertulis:
· Pengkajian (wawacara) pasien dengan OMSK, Katarak dan gloukoma
· Pemeriksaan fisik pasien dengan OMSK, gloukoma dn katarak
· Identifikasi masalah keperawatan pasien dengan OMSK,katarak dan gloukoma
· Intervensi keperawatan pasien dengan OMSK, katarak dan gloukoma
· Patofosiologi pasien dengan OMSK, katarak dan gloukoma
	3%
	Rizky NA

	6
	Kelas A: Rabu, 01-11-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 31-10-2002
15.30 – 17.10 WIB

	· Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem sensori persepsi pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.

· Mengintegrasikan hasil-hasil penelitian dalam asuhan keperawatan dalam mengatasi masalah sistem sensori persepsi.
· Melakukan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan pada sekelompok klien dengan gangguan sistem sensori persepsi, pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
· Melaksanakan fungsi advokasi pada kasus dengan gangguan sistem sensori persepsi pada klien dewasa
	· Presentasi Katarak
· Presentasi hasil penelitian terkait Katarak
· Trend dan issue terkait gangguan sistem sensori persepsi: Katarak
· Analisis masalah etik legal sistem sensori persepsi : Katarak
	
	3
	Case study, SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi telaah jurnal.
	Project Based learning (PjBL)
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Asuhan keperawatan pasien dengan katarak
· Integrasi hasil penelitian pada kasus katarak
· Konsep etik pada pasien katarak
· Konsep edukasi pasien dengan katarak 
	Bentuk secara tertulis:
· Memaparkan data fokus sesuai kasus
· Memaparkan masalah keperawatan
· Intervensi keperawatan mandiri dan kolaborasi sesuai kasus
· Memaparkan dan mengintegrasikan hasil penelitian sesuai dengan kasus
· Memaparkan masalah etik pada sistem sensori persepsi
	5%
	Rizky NA

	
	Kelas A: Kamis, 02-11-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 02-11-2023
15.30 – 17.10 WIB

	· Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem sensori persepsi pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.

· Mengintegrasikan hasil-hasil penelitian dalam asuhan keperawatan dalam mengatasi masalah sistem sensori persepsi.
· Melakukan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan pada sekelompok klien dengan gangguan sistem sensori persepsi, pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
· Melaksanakan fungsi advokasi pada kasus dengan gangguan sistem sensori persepsi pada klien dewasa
	· Presentasi Kasus OMSK
· Presentasi hasil penelitian Terkait OMSK
· Trend dan issue terkait gangguan sistem sensori persepsi: OMSK
· Analisis masalah etik legal sistem sensori persepsi: OMSK
	
	3
	Case study, SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi telaah jurnal.
	Project Based learning (PjBL)
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Asuhan keperawatan pasien dengan OMSK 
· Integrasi hasil penelitian pada kasus OMSK
· Konsep etik pada pasien OMSK
· Konsep edukasi pasien dengan OMSK
	Bentuk secara tertulis:
· Memaparkan data fokus sesuai kasus
· Memaparkan masalah keperawatan
· Intervensi keperawatan mandiri dan kolaborasi sesuai kasus
· Memaparkan dan mengintegrasikan hasil penelitian sesuai dengan kasus
Memaparkan masalah etik pada sistem sensori persepsi
	5%
	Rizky NA

	7
	Kelas A: Rabu, 08-11-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 07-11-2002
15.30 – 17.10 WIB

	Melakukan simulasi pendidikan kesehatan dengan kasus gangguan sistem sensori persepsi, pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis
	Presentasi Health Education Project pada pasien gangguan sistem sensori persepsi: Katarak dan OMSK
	
	3
	
	Project Based learning (PjBL)
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Media edukasi pasien gangguan sistem sensori persepsi
· Role play edukasi pasien gangguan sistem sensori persepsi

	Bentuk secara tertulis:
· Materi edukasi pasien ganggguan sistem sensori persepsi


	2%
	Rizky NA

	
	Kelas A: Kamis, 09-11-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 09-11-2023
15.30 – 17.10 WIB

	Mendemonstrasikan intervensi keperawatan pada kasus dengan gangguan sistem sistem sensori persepsi, pada klien dewasa sesuai dengan standar yang berlaku dengan berfikir kreatif dan inovatif sehingga menghasilkan pelayanan yang efisien dan efektif.
	Skill Lab: 
· Irigasi mata
· Tetes mata
· Irigasi telinga
· Tetes telinga

	
	3
	Diskusi, penugasan, observasi
	Demonstrasi, skill lab, Discovery Learning (DL), pendampingan dengan klien probandus
	Dapat mendemonstrasikan intervensi keperawatan pada kasus dengan gangguan sistem sistem sensori persepsi
	Dapat mendemonstrasikan intervensi keperawatan 
· Irigasi mata
· Tetes mata
· Irigasi telinga
· Tetes telinga
	5%
	Rizky NA
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	9
	Kelas A: Rabu, 22-11-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 21-11-2002
     15.30 – 17.10 WIB
	Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem persyarafan pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
	· Anatomi, fisiologi, dan biokimia terkait sistem persyarafan
· Konsep Asuhan Keperawatan (Pengkajian, Pemeriksaan Fisik dan Diagnostik) pada klien gangguan sistem persyarafan
	
	2
	Discovery learning (DL), penugasan, diskusi
	Demonstrasi, berlatih dengan alat peraga
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Anatomi sistem persyarafan
· Fisiologi persyarafan
· Pengkajian sistem persyarafan
· Pemeriksaan fisik pasien gangguan sistem persyarafan 
· Pemeriksaan fisik pasien gangguan sistem persyarafan
	Bentuk secara tertulis:
· Anatomi fisiologi otak dan neuron 
· Pengkajian dan pemeriksaan fisik: 12 syaraf kranial, rangsang meningeal, kekuatan otot, GCS, reflek fisiologis dan patologis
· Pemeriksaan penunjang pasien cedera kepala, meningitis, stroke
	3%
	Dr. Yani S

	
	Kelas A: Kamis, 23-11-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 23-11-2023
15.30 – 17.10 WIB

	Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem persyarafan pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
	Konsep Asuhan keperawatan (pengkajian, analisa data, diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi secara komprehensif meliputi bio- psiko-sosio-spiritual) sistem persyarafan: Cedera Kepala, Stroke dan Meningitis
	
	3
	SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi
	
	Tuntas dapat menjelaskan:
Konsep asuhan keperawatan pasien dengan cedera kepala, meningitis dan stroke
	Bentuk secara tertulis:
· Pengkajian (wawacara) pasien dengan stroke, meningitis dan cedera kepala
· Pemeriksaan fisik pasien dengan stroke, meningitis dan cedera kepala
· Identifikasi masalah keperawatan pasien dengan stroke, meningitis dan cedera kepala
· Intervensi keperawatan pasien dengan stroke, meningitis dan cedera kepala
· Patofosiologi pasien dengan stroke, meningitis dan cedera kepala

	3%
	Dr. Yani S

	10
	Kelas A: Rabu, 29-11-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 28-11-2002
     15.30 – 17.10 WIB
	· Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan sistem persyarafan pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.

· Mengintegrasikan hasil-hasil penelitian dalam asuhan keperawatan dalam mengatasi masalah sistem persyarafan.
· Melakukan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan pada sekelompok klien dengan gangguan sistem persyarafan, pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
· Melaksanakan fungsi advokasi pada kasus dengan gangguan sistem persyarafan pada klien dewasa
	· Presentasi Kasus Cedera Kepala

· Presentasi hasil Riset terkait Cedera Kepala

· Trend dan issue terkait gangguan sistem persyarafan: Cedera Kepala

· Analisis masalah etik legal sistem persyarafan (Cedera Kepala)
	
	3
	Case study, SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi telaah jurnal.
	Project Based learning (PjBL)
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Asuhan keperawatan pasien dengan Cedera Kepala 
· Integrasi hasil penelitian pada kasus Cedera Kepala 
· Konsep etik pada pasien Cedera Kepala 
· Konsep edukasi pasien dengan Cedera Kepala 
	Bentuk secara tertulis:
· Memaparkan data fokus sesuai kasus
· Memaparkan masalah keperawatan
· Intervensi keperawatan mandiri dan kolaborasi sesuai kasus
· Memaparkan dan mengintegrasikan hasil penelitian sesuai dengan kasus
· Memaparkan masalah etik pada sistem persyarafan
	5%
	Dr. Yani S

	
	Kelas A: Kamis, 30-11-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 30-11-2023
     15.30 – 17.10 WIB
	· Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan sistem persyarafan pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.

· Mengintegrasikan hasil-hasil penelitian dalam asuhan keperawatan dalam mengatasi masalah sistem persyarafan.
· Melakukan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan pada sekelompok klien dengan gangguan sistem persyarafan, pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
· Melaksanakan fungsi advokasi pada kasus dengan gangguan sistem persyarafan pada klien dewasa
	· Presentasi Kasus Stroke

· Presentasi hasil Riset terkait Kasus Stroke

· Trend dan issue terkait gangguan sistem persyarafan: Stroke

· Analisis masalah etik legal sistem persyarafan: Stroke
	
	3
	Case study, SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi telaah jurnal.
	Project Based learning (PjBL)
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Asuhan keperawatan pasien dengan stroke
· Integrasi hasil penelitian pada kasus stroke
· Konsep etik pada pasien stroke
· Konsep edukasi pasien dengan stroke
	Bentuk secara tertulis:
· Memaparkan data fokus sesuai kasus
· Memaparkan masalah keperawatan
· Intervensi keperawatan mandiri dan kolaborasi sesuai kasus
· Memaparkan dan mengintegrasikan hasil penelitian sesuai dengan kasus
· Memaparkan masalah etik pada sistem persyarafan
	5%
	Dr. Yani S

	11
	Kelas A: Rabu, 06-12-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 05-12-2002
     15.30 – 17.10 WIB
	Melakukan simulasi pendidikan kesehatan dengan kasus gangguan sistem persyarafan, pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis
	Presentasi Health Education Project pada pasien gangguan sistem persyarafan.
	
	3
	
	Project Based learning (PjBL)
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Media edukasi pasien gangguan sistem persyarafan
· Role play edukasi pasien gangguan sistem persyarafan

	Bentuk secara tertulis:
· Materi edukasi pasien ganggguan sistem persyarafan


	3%
	Dr. Yani S

	
	Kelas A: Kamis, 07-12-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 07-12-2023
     15.30 – 17.10 WIB
	Mendemonstrasikan intervensi keperawatan pada kasus dengan gangguan sistem sistem persyarafan, pada klien dewasa sesuai dengan standar yang berlaku dengan berfikir kreatif dan inovatif sehingga menghasilkan pelayanan yang efisien dan efektif.
	Skill Lab: 
· Pemeriksaan 12 saraf kranial, kekuatan otot, GCS, rangsang meningeal, refleks.
·  ROM Exercise

	
	3
	Diskusi, penugasan, observasi
	Demonstrasi, skill lab, Discovery Learning (DL), pendampingan dengan klien probandus
	Dapat mendemonstrasikan intervensi keperawatan pada kasus dengan gangguan persyarafan
	Dapat mendemonstrasikan intervensi keperawatan 
· Pemeriksaan 12 saraf kranial, kekuatan otot, GCS, rangsang meningeal, refleks.

	5%
	Dr. Yani S

	12
	Kelas A: Rabu, 13-12-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 12-12-2023
     15.30 – 17.10 WIB
	Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem muskuloskeletal pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
	· Anatomi, fisiologi, dan biokimia terkait sistem muskuloskeletal
· Konsep Asuhan Keperawatan (Pengkajian, Pemeriksaan Fisik dan Diagnostik) pada klien gangguan sistem muskuloskeletal
	
	2
	Discovery learning (DL), diskusi, penugasan
	Demonstrasi, berlatih dengan alat peraga
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Anatomi sistem muskuloskeletal
· Fisiologi muskuloskeletal
· Pengkajian sistem muskuloskeletal
· Pemeriksaan fisik pasien gangguan sistem muskuloskeletal

	Bentuk secara tertulis:
· Anatomi fisiologi struktur tulang
· Pengkajian dan pemeriksaan fisik: sistem muskuloskeletal
· Pemeriksaan penunjang pasien Fraktur, joint dislocations, Osteoporosis
	3%
	Erwan S

	
	Kelas A: Kamis, 14-12-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 14-12-2023
15.30 – 17.10 WIB
	Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan gangguan sistem muskuloskeletal pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
	Konsep Asuhan keperawatan (pengkajian, analisa data, diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi secara komprehensif meliputi bio- psiko-sosio-spiritual) sistem muskuloskeletal: Fraktur, joint dislocations, Osteoporosis
	
	3
	SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi
	
	Tuntas dapat menjelaskan:
Konsep asuhan keperawatan pasien dengan Fraktur, joint dislocations, Osteoporosis
	Bentuk secara tertulis:
· Pengkajian (wawacara) pasien dengan Fraktur, joint dislocations, Osteoporosis
· Pemeriksaan fisik pasien dengan Fraktur, joint dislocations, Osteoporosis
· Identifikasi masalah keperawatan pasien dengan Fraktur, joint dislocations, Osteoporosis
· Intervensi keperawatan pasien dengan Fraktur, joint dislocations, Osteoporosis
· Patofisiologi pasien dengan Fraktur, joint dislocations, Osteoporosis

	3%
	Erwan S

	13
	Kelas A: Rabu, 20-12-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 19-12-2023
     15.30 – 17.10 WIB
	· Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan sistem muskuloskeletal pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.

· Mengintegrasikan hasil-hasil penelitian dalam asuhan keperawatan dalam mengatasi masalah sistem muskuloskeletal.
· Melakukan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan pada sekelompok klien dengan gangguan sistem muskuloskeletal, pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
· Melaksanakan fungsi advokasi pada kasus dengan gangguan sistem muskuloskeletal pada klien dewasa
	· Presentasi Kasus Fraktur

· Presentasi hasil Riset terkait Kasus Fraktur

· Trend dan issue terkait gangguan sistem muskuloskeletal: Fraktur

· Analisis masalah etik legal sistem musculoskeletal: Fraktur
	
	3
	Case study, SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi telaah jurnal.
	Project Based learning (PjBL)
	Tuntas dapat menjelaskan:
· Asuhan keperawatan pasien dengan Fraktur
· Integrasi hasil penelitian pada kasus Fraktur
· Konsep etik pada pasien Fraktur
· Konsep edukasi pasien dengan Fraktur

	Bentuk secara tertulis:
· Memaparkan data fokus sesuai kasus
· Memaparkan masalah keperawatan
· Intervensi keperawatan mandiri dan kolaborasi sesuai kasus
· Memaparkan dan mengintegrasikan hasil penelitian sesuai dengan kasus
Memaparkan masalah etik pada sistem muskuloskeletal
	5%
	Erwan S

	
	Kelas A: Kamis, 21-12-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 21-12-2023
15.30 – 17.10 WIB
	· Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus gangguan sistem muskuloskeletal pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.

· Mengintegrasikan hasil-hasil penelitian dalam asuhan keperawatan dalam mengatasi masalah sistem muskuloskeletal.
· Melakukan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan pada sekelompok klien dengan gangguan sistem muskuloskeletal, pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis.
	· Presentasi Kasus Bone tumor

· Presentasi hasil Riset terkait Kasus Bone Tumor

· Trend dan issue terkait gangguan sistem muskuloskeletal: Bone Tumor

· Analisis masalah etik legal sistem musculoskeletal: Bone tumor





	
	3
	Case study, SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi telaah jurnal.




	Project Based learning (PjBL)


	Tuntas dapat menjelaskan:
· Asuhan keperawatan pasien dengan bone tumor
· Integrasi hasil penelitian pada kasus bone tumor
· Konsep etik pada pasien bone tumor
· Konsep edukasi pasien dengan bone tumor

	Bentuk secara tertulis:
· Memaparkan data fokus sesuai kasus
· Memaparkan masalah keperawatan
· Intervensi keperawatan mandiri dan kolaborasi sesuai kasus
· Memaparkan dan mengintegrasikan hasil penelitian sesuai dengan kasus
· Memaparkan masalah etik pada sistem muskuloskeletal

	
5%
























	Erwan S

	14
	Kelas A: Rabu, 20-12-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 19-12-2023
15.30 – 17.10 WIB
	· Melakukan simulasi pendidikan kesehatan dengan kasus gangguan sistem muskuloskeletal, pada klien dewasa dengan memperhatikan aspek legal dan etis
	· Presentasi Health Education Project pada pasien gangguan sistem musculoskeletal: Fraktur

	
	
	Case study, SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi, penugasan, observasi telaah jurnal
	
	Penilaian media edukasi: video, leflet, lembar balik dll.
	Dapat memaparkan media edukasi dan melakukan roleplay edukasi pada pasien dengan gangguan sistem muskuloskeletal
	3%
	Erwan S

	
	Kelas A: Kamis, 21-12-2023
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 21-12-2023
15.30 – 17.10 WIB
	· Melaksanakan fungsi advokasi pada kasus dengan gangguan sistem muskuloskeletal pada klien dewasa.
	· Analisa kasus etik pada sistem muskuloskeletal
· Konsep manajemen pasien dengan internal dan eksternal fiksasi
	
	
	Case study, SGD, ,Discovery learning (DL), perkuliahan, diskusi,
	
	Dapat menjelaskan, menaganisis, dan meneyelsesikan masalah kasus etik 

Menjelaskan konsep dengan internal dan eksternal fiksasi 
	Dapat  memecahkan san menyelsaikan kasus kasus etik pada sistem muskuluskeletal



Dapat menjelakan dan memahami konsep internal dan eksterna fiksasi
	3%
	

	15
	Kelas A: Rabu, 03-01-2024
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Selasa, 02-01-2024
15.30 – 17.10 WIB
	· Mendemonstrasikan intervensi keperawatan pada kasus dengan gangguan sistem sistem muskuloskeletal, pada klien dewasa sesuai dengan standar yang berlaku dengan berfikir kreatif dan inovatif sehingga menghasilkan pelayanan yang efisien dan efektif.
	· Skill Lab: 
· Body movement / body mechanic
· Ambulasi dini
· Fiksasi dan imobilisasi
· Latihan penggunaan Kruk
· 
	
	
	
	Demonstrasi, skill lab, Discovery Learning (DL), pendampingan dengan klien probandus.
	· Dapat mendemonstrasikan intervensi keperawatan pada kasus dengan gangguan sistem muskuloskeletal.

	· Dapat mendemonstrasikan intervensi keperawatan :
· ROM Exercise
· Body movement / body mechanic
· Ambulasi dini
· Fiksasi dan imobilisasi

	5%
	Erwan S

	
	Kelas A: Kamis, 04-01-2024
19.20 – 21.00. WIB

Kelas B: Kamis, 04-01-2024
15.30 – 17.10 WIB
	· Mendemonstrasikan intervensi keperawatan pada kasus dengan gangguan sistem sistem muskuloskeletal, pada klien dewasa sesuai dengan standar yang berlaku dengan berfikir kreatif dan inovatif sehingga menghasilkan pelayanan yang efisien dan efektif.
	· Skill Lab Mandiri Sistem Integumen, Sensori Persepsi, Persyarafan dan Muskuloskeletal
	
	
	
	Demonstrasi, skill lab, Discovery Learning (DL), pendampingan dengan klien probandus.
	· Dapat mendemonstrasikan intervensi keperawatan pada kasus dengan gangguan sistem integumen, sensori persepsi, , persyarafan dan muskuloskeletal.
· 
	· Dapat mendemonstrasikan intervensi keperawatan :

· GV
· Tetes Mata dan telinga
· Irigasi mata dan telinga
· Pemeriksaan fisik syaraf
· ROM Exercise
· Body movement / body mechanic
· Ambulasi dini
· Fiksasi dan imobilisasi

	
	

	MASA PERSIAPAN UAS
08 – 13 Januari 2024

	UJIAN AKHIR SEMESTER
15 – 21 Januari 2024




         Mengetahui;                                                                                                                                		             Jakarta, September 2024

	Ns. Neneng Kurwiyah.MNS									                            Ns. Iyar siswandi., M.Kep., Sp.Kep.MB
	Ketua Program Sudi Ners FIK-UMJ                                                                                                 			 Koordinator Mata Kuliah


                                                                                                                                                                                                        






EVALUASI

Metode Evaluasi
1. Kuis
2. Penugasan
3. Tutorial
4. Seminar
5. Peer Assessment
6. Ujian Tengah Blok/Ujian Tengah Semester (UTB/UTS)
7. Ujian Akhir Blok/Ujian Akhir Semester (UAB/UAS)
8. Ujian keterampilan  dan laporan kasus

DISTRIBUSI PENILAIAN

Evaluasi Penilaian Pembelajaran
 
	Komponen
	Bobot
	Keterangan
	Prosentase Nilai

	Kognitif
	70%
	Kuis 1 (20%); UTB (30%); Kuis 2 (20%); UAB (30%)
	Teori = jumlah sks/total sks*100%


	Penugasan 
	20%
	Ketepatan waktu; Kerjasama tim; Kesesuaian konten dengan esensi penugasan 
	

	Seminar
	
	Kesiapan makalah; Penguasaan konten makalah; Manajemen waktu 
	

	Peer Assessment

	
	Menilai antar teman meliputi: Tanggung jawab, Kreativitas, Kerjasama, Menghargai pendapat orang lain, Percaya diri, Empati, Komunikatif, Self motivation, Berfikir kritis.
	

	Afektif/Tutorial
	10%
	Tanggung jawab, Kreativitas, Kerjasama, Menghargai pendapat orang lain, Percaya diri, Empati, Komunikatif, Self motivation, Time management, Berfikir kritis, Change management.
	

	Afektif
	30%
	Keaktifan dalam kegiatan skill lab; Kerjasama dalam tim;
Tanggung jawab terhadap properti lab 
	Praktikum (lab atau klinik) = jumlah sks/total sks*100%

	Psikomotor/ keterampilan
	70%
	Ujian skill lab
	

	Total
	
	Nilai Batas Lulus (75)
	



Rentang Penilaian Pembelajaran
SK Rektor No. 355 Tahun 2019 di gunakan prodi mulai tahun akademik 2019
	No
	Rentang Nilai
	Lambang
	Mutu
	Nilai Batas Lulus

	1
	85 – 100
	A
	4,00
	75 / B+

	2
	80,00 - 84,99
	A-
	3,70
	

	3
	75,00 – 79,99
	B+
	3,30
	

	4
	70,00 – 74,99
	B
	3,00
	

	5
	65,00 – 69,99
	B-
	2,70
	

	6
	60,00 – 64,99
	C+
	2,30
	

	7
	55,00 – 59,99
	C
	2,00
	

	8
	50,00 – 54,99
	C-
	1,70
	

	9
	45,00 - 49,99
	D
	1,00
	

	10
	0 – 44,.99
	E
	0
	



Jakarta,   02 September 2024




Ns. Neneng Kurwiyah, MNS., Sp.Kep.K	             		                 (Ns. Iyar Siswandi.M.Kep.Sp.Kep.MB)
0314037503						                  0324129106
Menyetujui:							Mengetahui:




Dr. Yani Sofiani, M. Kep., Sp. KMB			          Eni Widiastuti, SKp., M. Kep
0308017402						          030612683












Lampiran 1

FORMAT PENILAIAN SEMINAR KELOMPOK

Kelompok:
Nama Mahasiswa	:
	No
	Aspek Yang Dinilai
	Seminar 1
	Seminar 2
	Seminar 3
	Seminar 4

	
	
	D
	TD
	D
	TD
	D
	TD
	D
	TD

	1
	Persiapan proses seminar (Bobot 20%)
· Penggunaan media
· Lingkungan kondusif
· Aloksi waktu
· Kelengkapan anggota
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Presentasi 
(Bobot 25%)
· Pemaparan materi/ kasus jelas dan menarik
· Interaktif
· Penguasaan materi / kasus
· Kesimpulan
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Substansi materi/ makalah (Bobot 40%)
· Topok menarik*
· Sistematika penulisan 
· Kedalaman analisa materi
· Referensi/kepustakaan
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Kemampuan menjawab pertanyaan dalam diskusi (Bobot 10%)
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Kerjasama dalam kelompok (Bobot 5%)
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Total Nilai
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Tanggal  
Nama Dan Paraf Dosen
	
	
	
	
	
	
	
	


           
         Jakarta,………………………….                                                                                                                                                                                                                                                          
0 - 100
Keterangan : 	D 	= dilakukan,   TD	= Tidak Dilakukan

*) Catatan
Topik seminar adalah:
1. Pelaksanaan asuhan keperawatan yang dianalisa dengan menggunakan metode ilmiah
2. Trend dan Issue terkait asuhan keperawatan yang dapat diaplikasikan di lahan
Lampiran 2

PENILAIAN PRESENTASI DAN MAKALAH
PEER ASSESSMENT
	ASPEK YANG DINILAI
	POIN
	ASPEK YANG DINILAI
	POIN

	
	1
	2
	3
	4
	
	1
	2
	3
	4

	Kelompok Penyaji
	Kelompok Penyanggah

	A.
	Persiapan
	A.
	Cara Penyampaian

	1. 
	1.  Sistematika penulisan makalah
	
	
	
	
	1. 
	2. Penggunaan  kesempatan
	
	
	
	

	2. 
	2.  Konteks bahasa
	
	
	
	
	3. 
	4. Penguasaan emosi
	
	
	
	

	3. 
	3.  Susunan kalimat
	
	
	
	
	5. 
	6. Kejelasan kalimat dalam menyampaikan pertanyaan/tanggapan
	
	
	
	

	4. 
	4.  Penggunaan AVA
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	B.
	Pelaksanaan Presentasi
	B.
	Isi Argumentasi

	1. 
	2. Penggunaan waktu
	
	
	
	
	1. 
	2. Ketepatan materi yang ditanyakan/ditanggapi
	
	
	
	

	3. 
	4. Sistematika penjelasan
	
	
	
	
	3. 
	4. Relevansi pertanyaan/tanggapan
	
	
	
	

	5. 
	6. Penggunaan bahasa
	
	
	
	
	5. 
	6. Rasionalitas pertanyaan/tanggapan
	
	
	
	

	7. 
	8. Penguasaan situasi/lingkungan
	
	
	
	
	7. 
	8. Kemampuan analisis
	
	
	
	

	9. 
	10. Respons terhadap pertanyaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	11. Sistematika penyampaian jawaban
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	12. Rasionalitas jawaban
	
	
	
	
	1. 
	
	
	
	
	

	
	13. Penyampaian ide-ide
	
	
	
	
	2. 
	
	
	
	
	

	
	14. Penguasaan emosi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	15. Peran serta anggota kelompok
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	C.
	Evaluasi 
	C.
	Evaluasi

	1. 
	2. Kemampuan menanggapi secara teoritis/konseptual
	
	
	
	
	
	3. Kemampuan menerima jawaban penyaji
	
	
	
	

	3. 
	4. Kemampuan menyimpulkan
	
	
	
	
	
	4. Kemampuan memberikan “feedback”
	
	
	
	

	Total
	
	
	
	
	Total
	
	
	
	


Keterangan:
5  =  Sangat baik			2  =  Kurang								                                                                                   Jakarta,………………
4  =  Baik			1  =  Sangat kurang
3  =  Sedang




Lampiran 3

PETUNJUK PENULISAN MAKALAH ANATOMI FISIOLOGI DAN PENGKAJIAN SISTEM KMB 3


TUGAS ANATOMI FISIOLOGI SISTEM……………………
1) Cover
2) Daftar isi
3) Bab 1 :
· Membuat konsep anatomi muskuloskeletal
Seperti struktur  sistem muskuloskeletal)
4) Bab 2 : 
· Fisiologi dari muskuloskeletal
5) Referensi 

TUGAS PENGKAJIAN, PEMERIKSAAN FISIK DAN PENUNJANG SISTEM…………...
1) Cover
2) Daftar isi
3) BAB 1 :
· Pengkajian sistem muskuloskeletal (Secara Umum)
· Pengkajian pasien gangguan sistem muskuloskeletal
a) fraktur
b) osteomielitis
c) tumor tulang
· Pemeriksaan fisik sistem musculoskeletal

2) Bab 2 : 
· Pemeriksaan penunjang pasien gangguan sistem muskuloskeletal
· Pemeriksaan diagnostik
· Nama pemeriksaan:………….
· Tujuan pemeriksaan:…………
· Persiapan pemeriksaan:……………
· Pemeriksaan laboratorium
· Nama pemeriksaan:………….
· Tujuan pemeriksaan:…………
· Persiapan pemeriksaan:……………
8) Referensi
Catt: 
Untuk integument kasusnya: Luka bakar dan pressure ulcer
Untuk persepsi sensori: Katarak, Gloukoma, Otitis media kronik
Untuk persyarafan: Stroke, meningitis, cedera kepala


PETUNJUK PENULISAN MAKALAH SEMINAR KASUS KMB 3


· COVER 
· DAFTAR ISI
· BAB I : KONSEP ANATOMI FISIOLOGI SISTEM
· BAB II : KONSEP DASAR PENYAKIT
· BAB III : KONSEP ASUHAN KEPERAWATAN
· BAB IV : PEMBAHASAN KASUS
· BAB V : INTEGRASI HASIL PENELITIAN
· BAB VI : KONSEP ETIK KEPERAWATAN
· BAB VII : CONTOH KASUS ETIK KEPERAWATAN SESUAI SISTEM




Lampiran 4

PETUNJUK PENUGASAN
	No.
	Jenis Penugasan
	Petunjuk Kegiatan
	Bentuk Pelaporan

	1.
	Assign Reading 
	Merupakan tugas membaca sebelum kegiatan perkulihan berlangsung. Setiap mahasiswa diwajibkan membaca materi terkait review anatomy physiology system terkait yang akan dibahas, pathophysiology gangguan/penyakit tersebut, pengkajian keparawatan (nursing assessment), dan pendidikan kesehatan (health education) apa yang diperlukan pada kondisi penyakit tersebut. Kemudian membuat ringkasan materi minimal 3 lembar di dalam log-book. 

	Log -Book

	2.
	PBL : Case Analysis 
	Merupakan penugasan kelompok. Kegiatan ini dilakukan selama proses pembelajaran sesuai jadwal ataupun diluar jadwal pembelajaran bila diperlukan. Mahasiswa diberikan kasus pemicu dan menyelesaikan berdasarkan format tutorial. Peer-evaluation  dilakukan untuk menilai keaktifan masing-masing anggota kelompok dalam memberikan kontribusi selama pengerjaan tugas. 
Lembar peer-evaluation terlampir*)
Hasil diskusi akan dipresentasikan pada kegiatan Pleno. 
	Lembar Kerja Tutorial. 
Peer evaluation form

	3.
	Pleno 
	Merupakan diseminasi kegiatan tutorial dalam bentuk presentasi panel setiap kelompok. Kasus yang dibahasa sesuai dengan modul penugasan yang diberikan. 
Presentasi akan dinilai oleh dosen pengampu pada saat pleno berlangsung. 
Mahasiswa wajib memberikan format penilaian serta melengkapi nya pada saat kegiatan pleno berlangsung kepada dosen pengajar. 
Makalah dikumpulkan paling lambat 3 hari sebelum pelaksanaan pleno.
	Ppt
Makalah (case-report) 
Format penilaian. 

	4.
	Health Education Project 
	Merupakan penugasan kelompok. Setiap kelompok membuat media pendidikan kesehatan untuk pasien di tatanan rumah sakit. Setiap kelompok dapat memilih satu dari penyakit yang diajarkan pada mata ajar KMB 3 yaitu : gangguan  sistem muskuloskeletal (fraktur, dislokasi),  sistem integumen (luka bakar),  sistem persepsi sensori (glaukoma, katarak,otitis, vertigo),  sistem persarafan (Stroke, tumor otak, meningitis). Berdasarkan penyakit tersebut, kelompok dapat mengidentifikasi satu topik permasalah pasien sehingga membutuhkan edukasi dari perawat. Media dapat berupa flip-chart, leaflet, video, mini-book dll. Referensi pembuatan media diwajibkan menggunakan minimal satu jurnal keperawatan dalam dan luar negeri minimal 1 jurnal untuk 1 project. 
Mahasiswa diminta melakukan role-play menggunakan media yang telah dibuat. 
	Media pendidikan kesehatan
Dokumentasi role-play. 

	5.
	Reflection &
Peer-evaluation
	Pada saat praktik mandiri kegiatan laboratorium, mahasiswa diminta untuk melakukan penialaian secara berpasangan (peer-review) dengan menggunakan format tindakan. 
	Lembar penilaian 
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